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MOTTO

“Allah tidak mengatakan hidup ini mudah. Tetapi Allah berjanji,

bahwa sesungguhnya bersama Resulitan ada kemudahan.”

(Q.S. Al-Insyirah: 5-6)

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapa pun, karena yang
menyukaimu tidak butuh itu, dan yang membencimu tidak percaya
itu.”

(-Al bin Abi Thalib)

“Jangan pernah takut untuk bermimpi besar, karena dalam mimpi
besar terdapat kekuatan untuk mewujudkannya.”

(-B. J. Habibie)

“Sesibuk apapun kamu, jangan pernah tinggalkan sholat.”

(-kedua orangtua & almh. Nenek)

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin
penghancur badai, maka tak pantas aku tumbang hanya karena
mulut seseorang.”

(-Penulis)

“Setetes keringat orang tua ku, seribu langkahku untuk maju.”
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ABSTRAK

Pada saat ini bisnis kuliner sudah menjadi trend dikalangan masyarakat, dimana terdapat
proses pengapian untuk pematangan suatu makanan. Pada dasarnya praktik akad salam pada
catering sudah sangat membantu perekonomian dan sudah menjadi bisnis besar yang
berkembang dalam masyarakat pada saat ini. Adapun permasalahan yang di bahas dalam
penelitian ini adalah 1) Bagaimana proses pemesanan dan memasak pada catering yang ada
di Kota Langsa. 2)Bagaimana praktik akad salam pada pemesanan catering menurut
pendapat Ulama Syafi’lyyah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui praktik
akad salam pada catering di Kota Langsa berdasarkan figh Syafi’iyyah. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian lapangan (field reaserch). Teknik pengumpulan data yang
dilakukan yaitu wawancara, observasi, dokumentasi, analisis data. Berdasarkan hasil
penelitian, praktik akad salam pada cafering menurut beberapa pendapat ulama Syafi’iyyah
itu diperbolehkan walaupun ada proses pengapian didalamnya. Hal tersebut diperbolehkan
demi kemaslahatan bersama dan proses tersebut sudah menjadi kebiasaan dalam masyarakat.
Menurut penelitian praktik akad salam yang dilakukan oleh beberapa catering di Kota
Langsa belum sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan ulama Syafi’iyyah.

Kata kunci: akad salam, catering, ulama syafi’i
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam telah menetapkan garis kebijakan ekonomi yang sangat jelas dalam
muamalah. Dalam islam transaksi bisnis atau bermuamalah sangat dihargai dan
bahkan sangat dipuji." Agama Islam juga merupakan suatu pedoman bagi hidup
umat manusia, tentu saja ini dapat digunakan untuk membantu kehidupan,
termasuk dalam tatanan bisnis.” Rasulullah SAW juga berpesan agar umat islam
menekuni bisnisnya sendiri. Mengingat bahwa nabi Muhammad merupakan
seorang pedagang atau wirausaha, dan nabi percaya bahwa kegiatan wirausaha
dapat memberikan manfaat kepada banyak orang.

Berdagang merupakan suatu bentuk kegiatan yang sering dikenal dengan
jual beli. Dalam istilah fikih jual beli disebut dengan kata al-ba’i, yang
mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Jual beli (al-ba’i)
menurut Syafi’iyyah, Malikiyah dan Hanabilah adalah pertukaran harta dengan
harta yang berupa peralihan hak milik dan kepemilikan. Menurut pasal 20 (2)
KHES, ba’i merupakan transaksi jual beli antara barang dengan barang, atau
pertukaran barang dengan uang.’

Dalam melakukan transaksi jual beli diperlukan perjanjian yang sering

disebut dengan akad. Agar tidak merugikan pihak penjual ataupun pembeli.

'Kutbuddin Aibak, Kajian Figh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 213.
’Asep Suraya Maulana, Kewirausahaan (Enterpreneurship) Dalam Pandangan Islam

(Historik-Politik Dan Ekonomi), (Jawa Tengah: PT. Nasyaexpanding Manajemen, 2020), h. 289.
*Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 110.



Khususnya, akad (yang ditentukan) antara dua pihak atau lebih
berdasarkan ketentuan syara’ terhadap objeknya.* Jual beli dapat dilakukan
dimana saja, seperti pasar, rumah, mall, dan lai sebagainya. Jual beli dibolehkan
dengan pembayaran yang dilakukan secara tunai atau dengan hutang.’

Dalam rangka jual beli yang halal dan sesuai syariah, Allah SWT telah
menurunkan syarat dan rukun yang tercantum dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi
untuk melakukan jual beli secara sah dan sesuai dengan perintah Allah.
Kebebasan dalam jual beli memerlukan izin, dan kesepakatan dari semua pihak
yang melakukan transaksi, dan menolak untuk membiarkan keuntungan yang
diperoleh oleh satu pihak dan kerugian yang ditanggung oleh pihak lain.seorang
muslim harus menjalankan bisnis dengan cara yang jujur, jelas, transparan, dan
adil.®

Dalam al-Qur’an landasan jual beli terdapat dalam al-Baqarah ayat 275, al-

Baqarah ayat 282, dan an-Nisa ayat 29:
< & o sbt g1
YVo Il #555 &l 4 EsTs
Artinya: “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.”

YAY 2335 13) 13343

Artinya: “Ambilah saksi apabila kamu melakukan jual beli.”

* Nur Wahid, Perbankan Syariah Tinjauan Hukum Normatif Dan Hukum Positif, (Jakarta:
Kencana, 2021), h. 46.

>Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 296.

SChauzaimah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1997), h. 98.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mamakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali berniaga atas dasar suka sama suka
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha
penyayang kepadamu.”

Pada ayat diatas sudah dijelaskan bahwasanya Allah SWT melarang umat-
Nya untuk merampas hak orang lain dengan cara yang tidak adil, kecuali melalui
cara berniaga, dimana kedua belah pihak sudah saling memberikan persetujuan.

Menurut pendapat Imam Nawawi, rukun jual beli ada 3, yaitu:’

1. Akid, yaitu pihak yang yang terlibat dalam transaksi jual beli atau disebut
dengan penjual dan pembeli.

2. Ma’qud ‘alaih, yaitu objek akad.

3. Sighat, yaitu ijab dan gabul.

Adapun syarat dari objek jual beli yaitu, suci barangnya, bermanfaat, milik
sendiri, dapat dikuasai, diketahui kadar barang dan harganya.® Menurut Imam Abi

‘Abdillah Muhammad Ibn Qasim al-Gazzy, syarat dari objek jual beli yaitu, benda

"Siswadi, Jual Beli Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura 1,2 (Agustus 2013), h.
62-63.
$Moh. Rifa’i, Figih Islam Lengkap, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1978), h. 404-406.



tersebut harus suci, serta memiliki manfaat dan fungsi.” Dalam praktek jual beli
terdapat beberapa akad, salah satunya yaitu akad salam.

Akad salam atau yang sering disebut juga dengan salaf secara etimologi
berarti mendahulukan, memberikan, atau meninggalkan. Sedangkan pengertian
salam secara terminologi yaitu, penjualan barang yang penyerahannya tertunda
atau penjualan barang yang mempunyai ciri-ciri jelas dengan pembayaran lebih
awal, akan tetapi produk atau barang akan diserahkan dikemudian hari setelah
pemesanan.’®

Transaksi dalam akad salam dikatakan sah, apabila sudah terpenuhinya
rukan dan syarat dari akad salam tersebut. Adapun rukun dari salam yang
diketahui secara umum, yaitu:

1. Muslam, yaitu orang yang memesan atau membeli.

2. Muslam ilaih, yaitu penjual.

3. Muslam fih, yaitu barang yang dipesan.

4. Ra’su mal al-salam, yaitu modal.

5. Tjab kabul.

Para ulama sepakat bahwa salam diperbolehkan dengan syarat sebagai
berikut:

1. Jenis objek jual beli salam harus jelas.

2. Sifat objek jual beli salam harus jelas.

3. Kadar atau ukuran jual beli salam harus jelas.

*Nashihul Ibad Elhas, Produk Standar Ekonomi Syariah Dalam Kilas Sejarah,
(Yogyakarta: Pustaka [lmu, 2013), h. 33-34.

1% Ashabul Fadhli, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Akad As-Salam Dalam
Transaksi E-Commerce, Jurnal Pemikiran Hukum Islam 15, 1 (Juni 2016), h 7-8.



4. Jangka waktu pemesanan objek jual beli salam harus jelas.

5. Setiap pihak harus mengetahui asumsi modal yang dikeluarkan.'’

Akad salam termasuk kedalam golongan akad yang mengandung gharar
dan penuh dengan resiko, akan tetapi tetap sah untuk dilaksanakan. Ada banyak
orang yang punya aset tetapi kurang keahlian dalam bertansaksi, dan ada juga
yang memiliki keahlian tetapi tidak punya cukup aset. Keduanya saling
bergantungan antara satu dengan yang lainnya."?

Catering merupakan salah satu bisnis jual beli yang menyediakan barang
atau produk untuk acara tertentu, baik itu acara formal maupun non formal. Dalam
setiap transaksinya harus memenuhi syarat-syarat supaya akad yang dilakukan itu
menjadi sah. Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik catering yang ada di
Kota Langsa, sistem pemesana catering dapat dilakukan secara langsung maupun
secara online. Pada catering Mak Inong menerapkan sistem pemesanan secara
langsung, dengan sistem pembayaran yang dapat dilakukan dengan uang muka
sekitar 80%, dan sisanya dapat dilunaskan setelah acara selesai atau sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak."’ Di sisi lain pemilik Cupo Catering juga
menerapkan sistem pembayaran yang dapat dilakukan dengan pembayaran di awal
sebagai tanda jadi, dan pelunasannya dilakukan sesuai kesepakatan kedua belah
pihak yang melakukan pemesanan catering tersebut.'* Maklot Catering juga

menerapkan sistem pembayaran dengan memberikan uang muka sebagai tanda

"Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2018), h. 89.

"’Nashihul Ibad Elhas, Produk Standar Ekonomi Syariah Dalam Kilas Sejarah,
(Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013), h. 36.

BInong, Pemilik Usaha Mak Inong Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.

"Sarmini, Pemilik Usaha Cupo Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.



jadi sebesar 50% dan sisanya dilunaskan sesuai kesepakatan kedua belah pihak
yang bertransaksi. '

Pada zaman sekarang ini bisnis kuliner sudah menjadi trend dikalangan
masyarakat, dimana terdapat proses memasak menggunakan api yang bertujuan
untuk pematangan suatu makanan. Akan tetapi pada akad salam, barang yang
dipesan tidak diperbolehkan menggunakan api sebagai media pematangannya.
Dalam beberapa buku tertulis bahwasanya syarat sah dari muslam fih merupakan
barang yang tidak tercampur dengan jenis lainnya, dan muslam fih juga tidak
dimasak menggunakan api.'®

Pada kitab fathul qarib tidak dijelaskan secara rinci apa yang dimaksud
dengan ketercampuran tersebut. Secara sederhana dijelaskan bahwasanya akad
salam yang menggunakan proses tersebut tidaklah sah. Masih menjadi perdebatan
beberapa tokoh terkait dengan pengubahan muslam fih dengan api. Adapun tujuan
dari api yang digunakan yaitu untuk pemurnian, seperti yang dijelaskan dalam
kitab itu diperbolehkan, tetapi harus memenuhi beberapa syarat yang sudah
ditentukan."’

Adapun kebiasaan yang kita lakukan pada saat ini sedikit bertentangan
dengan hal-hal yang sudah dijelaskan diatas. Perlu untuk disadari, bahwasanya
akad salam adalah jenis transaksi yang spekulatif, dan dapat menimbulkan

penipuan (gharar) dikarenakan objeknya belum ada. Pada kenyataannya, praktik

5 Ainun Mardiah, Pemilik Usaha Maklot Catering, Wawancara Langsung, 02 Agustus
2023.

' Abu Syuja’ Al-Ashfahani, Fikih Praktis Mazhab Syafi’i, terj. D. A. Pakihsati, (Solo:
Kuttab Publishing, 2016), h. 160.

"Syekh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Qarib, terj. Abu H. F. Ramadhan B.
A, (Surabaya: Mutiara [lmu, 2010), h. 173.



akad salam dalam kehidupan sudah sangat membantu perekonomian masyarakat.
Pemesanan makanan melalui bisnis catering, yang menjual makanan
menggunakan sistem pesanan dengan harga dan menu yang berbeda, sudah
menjadi bisnis besar yang berkembang di dalam masyarakat pada zaman sekarang
ini.

Dimana masyarakat Aceh banyak yang bermazhab Syafi’i, maka dari itu
setiap transaksi ataupun kegiatan ibadah yang dilakukan itu harus berdasarkan
mazhab Syafi’i. Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “PRAKTIK AKAD SALAM PADA CATERING DI KOTA

LANGSA DALAM TINJAUAN FIQH SYAFI'IYYAH”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan oleh penulis, maka
rumusan masalah dari penelitian ini diturunkan sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pemesanan dan memasak pada catering yang ada di
Kota Langsa?
2. Bagaimana praktik akad salam pada pemesanan catering menurut

pendapat Ulama Syafi’lyyah?

C. Tujuan Penelitian
Penulisan penelitian ini memiliki beberapa tujuan, sehubungan dengan

topik sebagaimana diatas, antara lain yaitu:



1. Untuk mengetahui bagaimana proses pemesanan dan memasak pada
catering yang ada di Kota Langsa.
2. Untuk mengetahui analisis praktik akad salam pada pemesanan

catering yang ada di Kota Langsa ditinjau dari Figh Syafi’lyyah.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam melakukan
praktik muamalah khususnya dalam akad pesanannya.
2. Menambah wawasan serta pengetahuan bagi penulis dan para
pembaca, serta dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melakukan

transaksi pesanan yang sesuai dengan mazhab Syafi’i.

E. Kajian Pustaka
Pembahasan mengenai salam dan catering menurut penelusuran penulis,
terdapat beberapa tulisan skripsi yang membahas akad salam dan catering dengan
fokusan yang berbeda, dimana tulisan-tulisan tersebut dapat membantu penulis
dalam melakukan pembahasan ini.
Skripsi Vidiyatul Afdiana mahasiswa Universitas Wahid Hasyim
Semarang, tahun 2019 yang berjudul “Analisi Hukum Islam Terhadap Praktik

Perjanjian Pemesanan Makanan di Chels Kithcen Catering Desa Protomulyo



Kec. Kaliwungu Selatan Kab. Kendal.”’® Hasil penelitian menunjukkan
bahwasanya proses pemesanan makanan di Chels Kitchen Catering sudah
terorganisir dengan baik, dengan harga yang telah ditetapkan diawal kontrak
untuk memberi pelanggan kejelasan dan kepastian. Menurut analisis hukum Islam,
perjanjian pemesanan di Chels Kitchen Catering sudah sah karena telah
memenuhi syarat istishna yang terdiri dari mustashin (pembeli), shani (penjual)
dan ijab kabul yang dibuat dengan kerelaan kedua belah pihak.Persamaan skripsi
tersebut dengan yang penulis lakukan yaitu sama-sama membahas pemesanan
catering. Adapun perbedaannya yaitu pada skripsi vidiyatul afdiana menggunakan
akad istishna dan ditinjau dari hukum Islam, sedangkan penelitian yang penulis
lakukan yaitu menggunakan akad salam dan ditinjau dari figh syafi’iyyah.

Skripsi Siti Fatimah Zahro’ mahasiswa UIN Walisongo Semarang, tahun
2017 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem
Akad Salam (Studi Kasus Pada Jual Beli Padi Di Desa Ketuwan Kecamatan
Kedungtuban Blora).”"’ Hasil penelitian menunjukkan, meskipun dalam hukum
Islam diperbolehkan untuk menjual padi dengan akad salam, akan tetpi jual beli
salam di desa Ketuwan tidaklah sesuai dengan syariat Islam, karena adanya syarat
jual beli yang belum terpenuhi, yaitu ada ketidakjelasan didalam harga.
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-

sama membahas mengenai pemesanan akad salam. Adapun perbedaannya yaitu

8Vidiyatul Afdiana, “Analisi Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Pemesanan
Makanan Di Chels Kithcen Catering Desa Protomulyo Kec. Kaliwungu Selatan Kab. Kendal”,
Skripsi Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2019.

1% Siti Fatimah Zahro®, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dengan Sistem Akad
Salam (Studi Kasus Pada Jual Beli Padi Di Desa Ketuwan Kecamatan Kedungtuban Blora),
Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2017.
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penelitian skripsi yang dilakukan Siti Fatimah Zahro’ ditinjau dari hukum
ekonomi Islam, sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu ditinjau dari figh
syafi’iyyah.

Skripsi Tri Hamli Agus T mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, tahun
2020 yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Akad Salam Dalam
Perdagangan Buah (Studi di Fitari Pasar Pasir Gintung Bandar Lampung).”*
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik akad salam pada perdagangan
buah di fitra fruits market sudah sesuai dengan hukum Islam. Dalam praktiknya
memesan barangnya terlebih dahulu dan dilakukan pembayaran dikemudia hari
berdasarkan kesepakatan bersama, dan sudah sesuai dengan akad salam serta telah
memenuhi syarat-syarat dari akad salam. Adapun persamaan skripsi tersebut
dengan skripsi yang penulis teliti adalah sama-sama membahas mengenai praktik
akad salam dalam jual beli.

Skripsi Abdul Muid mahasiswa UIN Walisongo Semarang, tahun 2018
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Pesanan Di
Rumah Makan Koropele Semarang.”' Hasil penelitian menunjukkan,
bahwasanya praktik akad salam yang terjadi di rumah makan koropele
menetapkan sistem totalan, pembayaran yang dilakukan tanpa uang muka setiap
dua minggu sekali. Akad salam telah batal sejak awal karena praktek yang terjadi

di koropele, ini karena ada salah satu syarat dari akad salam, yaitu ra’sul mal.

Sehingga tidak ada pertukaran yang terjadi pada saat perjanjian. Jadi, jual beli

Tri Hamli Agus T, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Akad Salam Dalam
Perdagangan Buah (Studi di Fitari Pasar Pasir Gintung Bandar Lampung), Skripsi UIN Raden
Intan Lampung, 2020.

2! Abdul Muid, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Akad Pesanan Di Rumah
Makan Koropele Semarang”, Skripsi UIN Walisongo Semarang, 2018.
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yang terjadi di koropele adalah ba’i ad-dain bi ad-dain, yang tidak diperkenankan
oleh syara’ karena mengandung riba nasi’ah.

Skripsi Iluk Neiluk Mustagfiroh mahasiswa STAIN Ponorogo, tahun 2016
yang berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Pesanan
Makanan Prasmanan Di Ryzxi Catering Somoroto Ponorogo.”** Hasil penelitian
menunjukkan, bahwasanya praktik dari akad istishna yang diterapkan oleh ryzxi
catering sudah sesuai dengan syarat dan rukun yang ditetapkan oleh hukum Islam.
Terkait dengan kenaikan harga, telah dijelaskan di awal dan kedua belah pihak
suda saling ridho. Adapun sistem penetapan harga yang tidak diketahui totalnya
diawal, itu sah atau diperbolehkan, karena sitem cateringnya itu bersifat borongan.
Penetapan harga yang dilakukan sudah sesuai dengan harga bahan yang bisa naik
atau turun secara tiba-tiba. Penundaan pembayaran yang dilakukan itu
diperbolehkan dalam hukum Islam, karena kedua belah pihak sudah saling ridho
dan dapat menerima dengan penundaan tersebut. Adapun persamaan dari skripsi
yang ditulis oleh Iluk Neilik Mustaghfiroh dengan skripsi yang penilis teliti yaitu ,
sama-sama membahas mengenai proses pemesanan pada catering. Sedangkan
perbedaannya yaitu, skripsi yang ditulis oleh Iluk Neilik Mustaghfiroh
menggunakan akad istishna, sedangkan skripsi yang penulis lakukan yaitu
menggunakan akad salam pada praktiknya.

Penelitian terkait tentang praktik akad salam pada catering di Kota Langsa

dalam tinjauan figh Syafi’iyyah belum pernah dilakukan, oleh karena itu

Tluk Neiluk Mustagfiroh, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Perjanjian Pesanan
Makanan Prasmanan Di Ryzxi Catering Somoroto Ponorogo, Skripsi STAIN Ponorogo, 2016.



12

penelitian ini penting untuk diteliti agar masyarakat mengetahui dan menerapkan

ketentuan-ketentuan dalam berakad salam yang sesuai dengan figh Syafi’iyyah.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis akan menjelaskan isi dari karya ilmiah
tersebut untuk mendukung dan memahami dengan lebih baik. Selanjutnya penulis
akan menyusun secara berurutan pokok-pokok karya ilmiah ini yang terdiri dari
lima bab yaitu:
Bab pertama, berisi tentang pendahuluan, dengan pembahasan latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua, pembahasan dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang
terdiri dari pembahasan akad salam, catering dan pandangan ulama syafi’iyyah
tentang akad salam.
Bab ketiga, pada bab ini membahas tentang metodelogi penelitian
Bab keempat, menjelaskan dan menganalisis jawaban dan pemecahan masalah
yang merupakan hasil pembahasan dalam penelitian yang diteliti.
Bab kelima, berisi penutup, bahasan pada bab ini berisi kesimpulan dan saran

yang ditulis sesuai dengan pembahasan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kota Langsa

Langsa adalah salah satu kota yang berada di provinsi Aceh, Indonesia.
Kota Langsa berada kurang lebih 400 km dari kota Banda Aceh. Pada awalnya
Langsa merupakan pusat ibu kota dari kabupaten Aceh Timur dan berstatus kota
Administratif sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 tahun 1991tentang
Pembentukan Kota Administratif Langsa. Setelah pemekaran dari Kabupaten
Aceh Timur, kota Administratif Langsa diangkat statusnya menjadi Kota Langsa
berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 tanggal 21 Juni 2001. Hari jadi Kota
Langsa ditetapkan pada tanggal 17 Oktober 2001, kota Langsa terkenal sebagai
kota Pendidikan, kota perdagangan, kota kuliner, dan kota wisata.

Luas wilayah Kota Langsa adalah 262,41 km?” Kota Langsa terletak pada
posisi antara 04° 24’ 35,68 - 04° 33’ 47,03” Lintang Utara dan 97° 53” 14,59” -
98° 04’ 42,16” Bujur Timur. Ketinggian wilayah Kota Langsa antara 0 — 25 M

diatas permukaan laut serta mempunyai batas-batas wilayah sebagai berikut:

Utara Kabupaten Aceh Timur, Selat Malaka
Timur Selat Malaka

Selatan Kabupaten Aceh Tamiang

Barat Kabupaten Aceh Timur

51



52

Luas wilayah Kota Langsa menurut kecamatan (hektar), 2023:"®

Luas Wilayah Kota Langsa Menurut Kecamatan (Hektar)

Kecamatan Luas (Hektar) Persentase (%)

2023 2023

Langsa Timur 7 823,00 32,62
Langsa Lama 4 502,00 18,77
Langsa Kota 611,00 2,55
Langsa Baro 6 169,00 25,72
Langsa Barat 4 878,00 20,34
Langsa 23 983,00 100,00

B. Proses Pemesanan Dan Memasak Pada Catering Di Kota Langsa

Catering adalah sebuah usaha yang menyediakan barang atau produk
untuk memenuhi acara-acara tertentu, baik itu acara formal maupun acara non
formal. Usaha catering sering dianggap sebagai industri makanan yang tidak ada
matinya. Selama orang butuh makan, maka keberadaan food trade dan food
sarvice akan selalu dibutuhkan oleh masyarakat. Pada saat ini bisnis catering
menjadi bisnis yang menguntungkan serta sangat membantu para masyrakat yang
akan melakukan hajatan dengan menggunakan jasa catering. Biasanya pada
pemesanan catering, para pembeli memesankan catering sekitar 3 sampai 2

minggu sebelum acara dilaksanan.

"Badan Pusat Statistik Kota Langsa, https:/langsakota.bps.go.id/indicator/153/31/1/luas-
wilayah-kota-langsa-menurut-kecamatan.html, (diakses pada 23 Juli 2024, pukul 11.30 WIB).




53

Dalam proses pemasakan pada bisinis catering, api yang digukankan yaitu
api kecil atau dengan tingkat kepanasan yang dapat diatur oleh manusia pada saat
proses pemasakan berlamgsung. Teknik memasak dengan menggunakan api kecil
sangat menguntungkan, karena dapat membuat tekstur makanan dan hasilnya
lebih baik dan maksimal, ketimbang menggunakan api yang besar. Dalam proses
memasak para pemilik bisnis catering juga memiliki resep-resep khusus yang
ditambahkan dalam masakan, untuk menambah citarasa dari masakan yang akan
mereka sajikan.

Pada bagian ini, penulis memfokuskan bagaimana proses pemesanan dan
proses memasak pada beberapa usaha catering yang ada di Kota Langsa. Untuk
mendapatkan data yang akurat, disini penulis melakukan wawancara kepada 3
pemilik usaha catering, yaitu Cupo Catering, Mak Inong Catering, dan Maklot
Catering.

Cupo catering beralamatkan di JI. Syiah Kuala, Lorong Sehati, Gampong
Paya Bujok Blang Pase, Kec. Langsa kota, Kota Langsa. Usaha milik ibu Sarmini
ini sudah berdiri lebih kurang hampir 25 tahun lamanya, merupakan usaha yang
diwarisi dari orangtua beliau. Usaha catering milik ibu Sarmini ini mulai
berkembang berkat promosi-promosi dari masyarakat sekitar. Cupo catering
menerima pesanan untuk pesta, aqiqah, arisan bahkan menerima catering
rantangan bulanan. Dengan adanya catering ini dapat memudahkan masyarakat
sekitar yang ingin melaksanakan hajatan, akan tetapi tidak mau merepotkan

keluarga.
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Pada cupo catering proses pemesanan hanya dapat dilakukan melalui
pemesanan langsung, tidak dapat melaui via whatsapp atau media sosial lainnya.
“Proses pemesanan catering yang saya terapkan yaitu pemesanan secara
langsung, karena saya tidak bisa menggunakan media sosial. Biasanya para
konsumen yang hendak menggunakan jasa saya mereka datang langsung kerumah
saya untuk melakukan transaksi pemesanan catering serta menetukan menu apa
saja yang akan dimasak untuk acara mereka.””

Pada saat pemesanan, ibu sarmini mewajibkan para konsumen untuk
melakukan pembayaran sebesar 50% dari harga pesanan catering yang sudah
ditentukan sebagai tanda jadinya, dan juga sebagai penambahan modal belanja
bahan-bahan catering.

“Untuk masalah pembayaran catering, biasanya saya meminta uang panjar dari
para konsumen sebesar 50% dari harga catering yang telah kami sepakati. Uang
panjar tersebut bisa saya gunakan untuk modal belanja bahan-bahan yang akan
dimasak nantinya. Untuk sisa pembayarnya, biasanya para pemesan akan
melunaskan pada saat acara mereka sudah selesai dan ada juga yang meminta
tempo pelunasannya sampai seminggu setelah acara mereka selesai.”

Adapun sisa dari pembayaran yang belum lunas tersebut dapat dilakukan
pelunasannya setelah acara selesai, atau berdasarkan waktu yang telah disepakati
oleh kedua belah pihak.

Saat transaksi sedang berlangsung, ibu sarmini juga menjelaskan kepada
konsumen atau pemesan mengenai biaya yang akan dikeluarkan untuk keperluan
bahan-bahan masakan. Menurut ibu Sarmini tujuan dari penjelasan mengenai

biaya dari bahan dapur yaitu agar pemesan mengetahui naik turunnya harga

barang-barang yang ada dipasar. Sehingga konsumen atau pemesan tidak merasa

79$armini, Pemilik Usaha Cupo Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.

8OSarmini, Pemilik Usaha Cupo Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.
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dirugikan oleh pihak catering. Adapun proses memasak yang dilakukan oleh cupo
catering yaitu dengan metode menggunakan api kecil atau sedang, dan juga
menggunakan api yang dapat diatur tingkat kepanasannya. Sehingga dapat
membuat makanan yang dimasak akan lebih enak dan lebih empuk.

Kemudian penulis mewawancarai pemilik usaha mak inong catering yang
beralamatkan di Gampong Daulat, Kec. Langsa Kota, Kota Langsa. Sudah
puluhan tahun mak inong menjalankan usaha cateringnya. Sudah banyak
masyarakat kota Langsa yang menggunakan jasa catering dari mak inong catering
untuk memenuhi hajatan yang mereka lakukan. Mak inong juga menjelaskan
bahwa beliau juga menerima paket pesanan catering yang ditambah dengan snack
catering seperti sebagai menu tambahan dalam hajatan agar terlihat lebih menarik.

Proses pemesanan yang diterapkan oleh mak inong catering yaitu dapat
dilakukan secara langsung atau melalui via whatsapp.

“Proses pemesanan catering yang saya terapkan bisa pesan langsung atau
melauli whatsapp, tapi saya lebih merespon konsumen yang memesan catering
secara langsung, karena yang pesan langsung lebih menjanjikan.”"

Mak inong menerapkan sistem pembayaran dengan uang muka sebesar 80% dan
sisanya dapat dilunasi setelah acara selesai atau sesuai dengan tanggal yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak.

“Kalau masalah pembayaran, saya meminta uang muka sebesar 80% dari para
pemesan, dan sisanya akan mereka lunaskan pada saat acara mereka sudah

selesai. Uang tersebut bisa saya gunakan untuk kebutuhan belanja bahan yang
akan dimasak nantinya.”

8 Inong, Pemilik Usaha Mak Inong Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.

*Inong, Pemilik Usaha Mak Inong Catering, Wawancara Langsung, Langsa, 01 Agustus
2023.
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Pada saat membuat kesepakatan, pemilik catering juga menjelaskan biaya
pengeluaran kepada konsumen, yang akan dikeluarkkan untuk kebutuhan belanja
bahan-bahan pada masakan catering.

Proses pemasakan yang dilakukan oleh mak inong catering, yaitu
mennggunakan api sedang dan dapat diatur suhunya, agar membuat makanan
menjadi lebih empuk dan enak, serta tidak mudah gosong. Mak inong juga
menerima proses memasak pesanan catering yang dilakukan dirumah pemilik
acara, atau proses memasak yang dilakukan dirumah beliau sendiri, ketika sudah
masak maka, makanan tersebut bisa diantar langsung oleh karyawan mak inong
catering.

Penulis juga mewawancarai pemilik usaha maklot catering, yaitu ibu
Ainun Mardiah. Maklot catering beralamatkan di Gang Sulaiman, Lorong
Balekrung,Gampong Teungoh, Kec. Langsa Kota, Kota Langsa. Usaha dari ibu
Ainun Mardiah yag diberi nama maklot catering ini dimulai sejak tahun 2013,
yang kurang lebih sudah berlangsung selama 10 tahun. Usaha ini mulai
berkembang melalui promosi dari mulut ke mulut dan juga melalui media sosial
seperti instagram. Maklot catering menerima pesanan catering untuk segalam
macam hajatan.

Sistem pemesanan yang diterapkan oleh ibu Ainun, yaitu konsumen dapat
memesan secara langsung atau tidak langsung (melalui whatsapp).

“Saya melayani semua proses pemesanan, baik itu secara langsung, maupun

pemesanan yang dilakukan melalui whatsapp. Untuk pemesanan melalui
whatsapp biasanya mereka melakukan pembayaran melalui transfer bank. ™

8 Ainun Mardiah, Pemilik Usaha Maklot Catering, Wawancara Langsung, 02 Agustus
2023.
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Saat proses pemesanan berlangsung ibu Ainu menerapkan sistem pembayaran
uang muka sebesar 50% dan bisa juga dibayar lunas, akan tetapi kebanyakan dari
konsummen memilih pembyaran dengan uang muka terlebih dahulu, serta
melakukan pelunasan pada saat acara sudah selesai atau sesuai dengan tanggal
yang telah disepakati oleh kedua belah pihak. Pada saat transaksi sedang
berlangsung ibu Ainun juga menjelaskan biaya dari bahan-bahan yang diperlukan,
dengan tujuan untuk membuat konsumen tau biaya yang dikeluarkan dan tidak
merasa dirugikan oleh pihak catering, dan para pemesan juga dapat menetukan
menu-menu apa yang diingunkan untuk memenuhi hajatan mereka.

Ibu Ainun Mardiah juga menjelaskan, bahwasanya pada saat proses ijab
kabul para konsumen ada menyebutkan,
“saya pesankan (salam) kepada ibu catering untuk tanggal sekian, dengan
beberapa menu dan akan dilunaskan sesuai dengan tanggal yang telah
disepakati.”
Pada proses memasak, maklot catering juga menggunakan api kecil atau sedang
saat peroses memasak berlangsung, dengan tujuan agar setiap menu yang dimasak
itu menghasilkan tekstur yang empuk serta membuat makanan tersebut jadi lebih
tahan lama. Menurut beliau memasak dengan menggunakan api kecil atau sedang
lebih efektif untuk dilakukan, karena dapat menghindari masakan dari
kegosongan, yang dapat merugikan pihak catering dan mengecewakan para

konsumen. Maklot catering juga menambahkan bumbu-bumbu yang diracik

sendiri untuk menambah citarasa dari masakan yang akan dihidangkan.
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C. Analisis Praktik Akad Salam Pada Catering Menurut Pendapat
Ulama Syafi’iyyah
Jual beli menurut hukum islam dan menurut pandangan para ulama itu
diperbolehkan hukumnya secara ijma’. Dalam menjelaskan akad salam para
ulama menjadikan al-Quran sebagai dasar hukumnya. Seperti yang telah

dijelaskan dalam surah an-Nisa ayat 29:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mamakan harta
sesamamu dengan cara yang batil, kecuali berniaga atas dasar suka sama suka
antara kamu. Janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah maha
penyayang kepadamu.”

Untuk memastikan bahwa sebuah perjanjian memiliki konsekuensi hukum,
maka ada syarat yang diperlukan. Setiap akad memiliki syarat sah secara khusus,
misalnya dalam akad ba’i (jual beli), disyaratkan tidak boleh adanya unsur yang
membuat cacat, seperti gharar, jahalah (ketidakjelasan), tagwid (sementara) dan
lain sebagainya.®® Dari beberapa ulama juga membolehkan akad salam
berdasarkan anjuran nabi dalam melakukannya, seperti dalam hadis Bukhari

nomor 2094 berikut:

$Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 516.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada (Abu Nu’aim) telah menceritakan
kepada kami (Sufyan) dari (Ibnu Abi Najih) dari (‘Abdullah bin Katsir) dari (Abu
al-Minhal) dari (Ibni ‘Abbas r.a) berkata: ketika Rasulullah SAW tiba di Madinah
orang-orang mempraktekkan jual beli buah-buahan dengan sistem salaf, yaitu
membayar dimuka dan barangnya diterima setelah kurun waktu dua atau tiga tahu.
Maka beliau bersabda: “Lakukanlah jual beli salaf pada buah-buahan dengan
takaran sampai waktu yang diketahui (pasti).” Dan berkata (‘Abdullah bin al-
Walid) telah menceritakan kepada kami (Sufyan) telah menceritakan kepada kami
(Ibnu Abi Najih) dan berkata “dengan takaran dan timbangan yang diketahui
(pasti). (HR. Bukhari). 8

Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Qasim al-Gazzy telah membolehkan

terlaksananya akad salam, berdasarkan dalil kaidah fikih, sebagai berikut:

2 Je s s 5T dsey o8 Gl & Y

$SHR.Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Fikr,1955), jilid 2, h. 63.
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Artinya: “Pada dasarnya semua bentuk muamalah itu diperbolehkan,
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”™

Dalil tersebut dianggap sesuai dengan kemaslahatan bagi masyarakat, dan

beliau juga menggunakan dalil kaidah yang berbunyi:
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Artinya: “Adat kebiasaan dapat dijadikan sebagai pertimbangan hukum.”

Kaidah-kaidah tersebut dianggap sebagai kaidah yang paling sesuai, pada
umumnya masyarakat saat ini sangat memerlukan akad-akad dengan transaksi
yang menggunakan sistem pesanan. Oleh karena itu untuk menyelesaikan kasus-
kasus baru beliau lebih menggunakan ijma’ dan qiyas untuk mempertimbangkan
hukumnya, juga mengembalikan semuanya kepada kemaslahatan, serta ‘urf
dengan tujuan syariat yang umum.

Menurut Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Qasim al-Gazzy akad salam
yang dilakukan secara kontan, maupun ditangguh pembayarannya itu hukumnya
sah, dengan lima syarat, yaitu:

1. Barang yang dipesan dikuatkan dengan sifat tertentu,

2. Jenis barang yang dipesan tidak tercampur dengan jenis lainnya,

3. Tidak ada unsur pengapinan untuk mengubahnya,

4. Keadaan barang yang dipesan hendaknya bukan barang yang dapat

ditentukan dengan nyata pada waktu akad, melainkan tanggungan.

%A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam Dalam Menyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktis, (Jakarta: Kencana, 2017), h. 130.
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Barang yang dipesan bukanlah barang-barang yang ditentukan dengan
nyata."’

Mengenai syarat sahnya muslam fih, harus memenuhi delapan syarat

sebagai berikut:

1.

Barang yang dipesan harus disebutkan jenis dan macamnya dengan sifat-
sifat yang memudahkan pemberian harga.

Penjual harus menyebutkan kadar dari barang tersebut.

Jika salam pembayarannya bertempo, maka ketika akad berlangsung,
hendaknya dinyatakan batas waktu pelunasan dipenuhi.

Barang harus tersedia ketika waktu penyerahannya tiba.

Apabila serah terima dilakukan di tempat yang tidak sesuai untuk
bertansaksi, atau jika diperlukan biaya untuk mengalihkan ketempat
tersebut, maka dari itu harus ada kesepakatan tentang pembayarannya.88
Harga barang yang dipesan, telah diketahui oleh kedua belah pihak atau
dengan melihat barang tersebut.

Kedua belah pihak harus mengadakan serah terima biaya di majelis akad,
sebelum keduanya berpisah.

Akad salam yang disepakati haruslah sempurna, tanpa adanya khiyar
syarat.

Pada kitab ini muslam fih (barang) tidak boleh dicampur dengan barang

atau jenis lainnya. Selain itu tidak dibenarkan untuk memproses barang pesanan

dengan api yang digunakan untuk menanakkan muslam fih. Tidak dapat

¥Syekh Syamsuddin Abu Abdillah, Terjemah Fathul Qarib, terj. Abu H. F. Ramadhan B.

A, (Surabaya: Mutiara [lmu, 2010), h. 172-173.

BIbid.
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dipungkiri lagi, jika pada proses pemasakan catering sudah pasti menggunakan
api. Akan tetapi, jika dalam proses pematangan atau pembuatan yang harus
dilakukan dengan proses pengapian, sebaiknya menggunakan api yang dapat
dikontrol oleh manusia tingkat kepanas dari api tersebut, agar berpotensi akad
salam tersebut sah untuk dilakukan.

Menurut Imam Taqiyuddin Abu Bakar al-Husni al-Husaini ad-Dimasyqy
mengatakan bahwasanya akad salam merupakan suatu akad atas sesuatu yang
sifat-sifatnya disebutkan dalam jangka waktu dengan pembayaran yang dilakukan
di awal dengan menggunakan kata salam.® Menurut Imam Taqiyuddin Abu Bakar
al-Husni ad-Dimasyqy barang yang diproses dengan menggunakan akad salam,
yaitu suatu jenis yang tidak bercampur dengan jenis lainnya. Apabila
campurannya banyak dan tidak mengetahui massa dari kedua unsur dalam suatu
campuran, maka hukumnya tidak sah. Seperti akad salam pada galiyah (sejenis
minyak yang dicampur dengan unsur-unsur aroma).

Selain syarat-syarat diatas, ada syarat lain dalam akad ini yaitu ketika
barang tidak boleh ditangani dengan proses pengapian. Dijelaskan bahwa bendan
atau barang yang diproses menggunakan api, tidak diperbolehkan berakad salam
pada roti, daging yang dipanggang dan sejenisnya karena adanya proses
pemasakan dengan api, dikarenakan pengaruh api yang tidak dapat diatur tingkat
kepanasannya.

Ada pendapat ulama syafi’iyyah yaitu imam Al-Ghazali yang mengatakan

tentang kebolehan berakad salam pada objek roti, dikarenakan api yang yang

¥Taqiyuddin Abu Bakar Muhammad al-Husni al-Husaini ad-Damasyiqy, Kifayah al-
Akhyar, terj. Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), h. 298.
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digunakan pada pembuatan roti tersebut menggunakan api yang kecil untuk
membuat masakan menjadi lebih lembut dan proses pengapiannya dapat
kendalikan oleh manusia.”

Menurut pendapat dari Imam Taqiyuddin, akad salam pada catering
diperbolehkan apabila pada proses pemasakannya menggunakan api yang kecil
dan lembut. Maksud dari beliau yaitu api yang dapat diatur oleh manusia. Seperti
api yang digunakan pada proses pemasakan roti, boleh melakukan pesanan pada
roti karena api yang digunakan yaitu api yang kecil. Imam Taqiyuddin juga
mengatakan bahwasanya barang-barang lain juga dapat digiyaskan dengan barang
yang disebutkan sebelumnya.

Jadi menurut Imam Taqiyuddin agar diperbolehkan atau disahkan akad
salam pada catering dari pengqiyasan yang diungkapkan beliau sebelumnya, yaitu
api yang digunakan dalam proses pemasakan catering menggunakan api kecil dan
dapat dikendalikan oleh manusia.”’ Imam Taqiyuddin membolehkan hal tersebut
dengan dasar ijma’ para ulama yang dapat disepakati untuk kepentingan bersama.

Para ulama Syafi’i mengatakan bahwa akad salam tidak sah kecuali
dengan kata “salam” atau “salaf” saja. Mereka berpendapat bahwa akad ini
merupakan transaksi barang yang tidak ada, maka tidak boleh dilakukan dengan
kaidah umum. Namun, syariat menjelaskan dengan menggunakan kedua lafal ini

untuk menjelaskan bahwa hal tersebut boleh dilakukan.’”

?Abu Zakariya bin Yahya bin Syaraf An-Nawawi Ad-Dimasyqi, Raudhatuth Thalibin,
terj. Muhyiddin Mas Rida dkk, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2010), h. 417.

?ITaqiyuddin Abu Bakar Muhammad al-Husni al-Husaini ad-Damasyiqy, Kifayah al-
Akhyar, terj. Misbah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), h. 299-300.

“?Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), jilid 5, h. 240.
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D. Analisis Penulis

Menurut para ulama mazhab Syafi’iyyah hukum dari akad salam adalah
sah, baik pembayaran yang dilakukan secara kontan ataupun pembayaran dengan
uang muka. Terkait dengan praktik akad salam pada catering, pada dasarnya tidak
diperbolehkan karena terdapat campuran dari jenis lainnya dan juga melalui
proses pengapian. Tidak dapat dipungkiri lagi, bahwasanya pada proses
pemasakan catering sudah pasti menggunakan api, pada zaman sekarang ini
bisnis catering sudah banyak dikembangkan oleh masyarakat dan menjadi sumber
rezeki, dan sudah banyak masyarakat yang menggunakan jasa catering untuk
memenuhi kebutuhan dari acara atau pesta yang mereka lakukan.

Akan tetapi, ada beberapa ulama Syafi’iyyah yang membolehkan akad
salam pada catering, dengan melakukan ijma’ dan qiyas dalam
mempertimbangkan hukumnya untuk kepentingan bersama dengan tujuan syariat
yang umum, karena catering sudah menjadi kebiasaan didalam masyarakat.
Menurut para ulama tersebut, pada saat proses memasak menggunakan api, api
yang digunakan adalah api yang kecil atau api yang tingkat kepanasannya dapat
dikendalikan oleh manusia, agar akad salam tersebut menjadi sah.

Para ulama Syafi’iyyah membolehkan akad salam pada catering dengan
memenuhi rukun dan beberapa syarat agar akad salam tersebut menjadi sah,
adapun rukun dan syarat-syarat yang harus dipenuhi.

Dari hasil wawancara dengan beberapa pemilik catering yang ada di Kota

Langsa, bahwasanya para pemilik catering belum menerapkan semua ketentuan
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yang telah disepakati oleh para ulama Syafi’l, yaitu pada saat proses akad salam
berlangsung kedua belah pihak tidak menglafalkan kata salam (pesan) pada
transaksi mereka, oleh karena itu transaksi salam yang dilakukan belum
sempurna. Oleh karena itu pemesanan catering di Kota Langsa lebih tepat
menggunakan akad isthisna, karena saat proses ijab qabul pada akad isthisna tidak
harus melafalkan kata salam (pesan). Sedangkan pada akad salam pelafalan kata
salam (pesan) dalam ijab qabul itu merupakan salah satu syarat agar akad tersebut

menjadi sempurna.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari pembahasan yang telah penulis paparkan, dan telah

melakukan penelitian, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil wawancara dengan beberapa pemilik catering yang ada di Kota
Langsa, bahwasanya para pemilik catering belum menerapkan semua
ketentuan yang telah disepakati oleh para ulama Syafi’i, yaitu pada saat
proses akad salam berlangsung kedua belah pihak tidak menglafalkan kata
salam (pesan) pada transaksi mereka, oleh karena itu transaksi salam yang
dilakukan tidak sempurna.

Praktik akad salam menurut ulama Syafi’iyyah boleh untuk dilakukan dan
dinyatakan sah dengan adanya rukun dan syarat yang harus terpenuhi.
Akad salam diperbolehkan berdasarkan dalil-dalil yang telah ditetapkan
dengan tujuan kepentingan dan demi kemaslahatan. Kehidupan
masyarakat yang tidak bisa lepas dari proses pemesanan, yang menjadikan
diperbolehkannya akad salam dengan proses pengapian dan pencampuran

dengan jenis lainnya.

Dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya praktik akad salam pada

pemesanan catering di kota langsa belum sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari
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figh Syafi’iyyah. Praktik pemesanan catering ini lebih tepat menggunakan

akad isthisna.

B. Saran
Adapun saran yang dapat diberikan yaitu, bagi para masyarakat yang
hendak melakukan transaksi dengan menggunakan akad salam, hendaklah
mencari tahu ketentuan-ketentuan dalam melakukan transaksi akad salam yang
sesuai dengan kesepakatan para ulama Syafi’l, dikarenakan masyarakat muslim

Indonesia terutama Aceh banyak yang bermazhab Syafi’l.
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